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MICROSPORE EMBRYOGENESIS RESPONSES OF SIAM RICE BY 30°C HEAT
TREATMENT AND STARVATION ON THE DIFFERENT
LENGTH OF INCUBATION TIME

By:
ANTON OKTA GANDHI
08071004007

—

ABSTRACT

Research about “Microspores Embryogenesis Response of Siam Rice by 30°C Heat
Treatment and Starvation on The Different Length of Incubation Time” was done in
September 2010 until June 2011. The Research was done at Plant Physiology Laboratory,
Biology Department, Mathematics and Natural Sciences Faculty, Sriwijaya University,
Indralaya. This research aimed to determine the response of rice plant microspores
conjoined get heat treatment (33°C), starvation, the combination of heat treatment and
starvation, and get a length incubation time that can delivered results embryogenic
development of microspores during the interval of 2, 4, 6, 8 days. This research used
Randomized Design Group (RDG) with the control treatment, heat treatment (33°C),
starvation, the combination of heat treatment and starvation and as a group that is a length
incubation time 2, 4, 6 and 8 days. The results of this research is Siam rice microspore
viability decreases with increasing duration of microspores in conditions gripped. Siam rice
microspore embryogenesis most appropriate used of combination of heat treatment and
starvation. Length incubation time is right for Siam rice microspore embryogenesis is 6
days. The appearance of microspore embryogenic showed identical to the late uninukleat
phase, microspore vacuole is fragmented with starlike structures morphologycal.

Key words: embryogenesis, length incubation time, microspores, Siam rice, starvation, heat
treatment.
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ABSTRAK

Penelitian tentang “Respons Embriogenesis Mikrospora Padi Siam dengan
Perlakuan Suhu Panas (33°C) dan Starvasi pada Lama Waktu Inkubasi yang Berbeda™ ini
dilaksanakan pada bulan September 2010 sampai dengan bulan Juni 2011. Bertempat di
Laboratorium Fisiologi Tumbuhan, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya, Indralaya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui respons embriogenesis mikrospora tanaman padi Siam pada perlakuan
cekaman suhu panas (33°C), starvasi, kombinasi suhu panas dan starvasi, dengan
mengamati mikrospora viabel dan mikrospora embriogenik. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan perlakuan yaitu kontrol, suhu panas (33°C),
starvasi, kombinasi suhu panas dan starvasi dan sebagai kelompok yaitu lama waktu
inkubasi 2, 4, 6 dan 8 hari. Hasil dari penelitian adalah viabilitas mikrospora padi Siam
semakin berkurang seiring dengan semakin lamanya mikrospora tersebut dalam kondisi
tercekam. Embriogenesis mikrospora padi Siam paling tepat menggunakan perlakuan
kombinasi cekaman suhu panas dan cekaman starvasi. Lama waktu inkubasi yang tepat
untuk embriogenesis mikrospora padi Siam adalah 6 hari. Penampakan mikrospora
embriogenik memperlihatkan mikrospora dengan ciri yang identik dengan fase uninukleat

akhir, mikrospora tersebut mengalami fragmentasi vakuola dan sitoplasma dengan struktur
morfologi starlike.

Kata kunci: embriogenesis, lama waktu inkubasi, mikrospora, padi Siam, starvasi, suhu
panas.
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antera antara lain tanaman hasil budidaya masih banyak yang steril, dapat
memproduksi regenerasi albino, dan tidak semua genotif responsif terhadap kultur
antera.

Salah satu penyebab tidak responsifnya genotif terhadap kultur antera dalam
menginduksi perkembangan mikrospora yang embriogenik adalah mikrospora berada
di dalam lokul yang tertutup oleh dinding antera. Menurut Heberley-Bors 1989 dalam
Indrianto et al. (2004: 135), dinding antera berperan sebagai penghalang aliran nutrisi
dari medium kultur ke mikrospora. Dinding antera juga mengeluarkan substansi-
substansi yang bersifat memacu maupun menghambat embriogenesis mikrospora.

Alternatif yang dapat digunakan jika kultur antera gagal dikerjakan untuk
memproduksi tanaman haploid ganda ialah melalui kultur mikrospora. Mikrospora
merupakan sfadium muda dalam tahap perkembangan polen. Menurut Bhojwani &
Bhatnagar, 1999 dalam Wahidah (2010: 1), secara normal, perkembangan mikrospora
selanjutnya akan berdiferensiasi menjadi serbuk sari yang berperan sebagai gamet
jantan pada tumbuhan. Bila tidak ada persatuan antara gamet jantan dan gamet betina
tidak akan terjadi individu baru sehingga mikrospora ini akan terbuang secara
percuma. Jumlah mikrospora dapat mencapai ribuan tiap satu kuncup bunga dengan
satu antera minimal mengandung 300 mikrospora.

Secara umum kelebihan kultur ‘mikrospora dibandingkan dengan kultur antera
yaitu kompetisi diantara mikrospora yang disebabkan karena keterbatasan ruang dan
nutrisi di dalam antera (lokul) dapat diabaikan. Datta (2001: 2) menyatakan bahwa
semua kemungkinan kontaminasi oleh jaringan somatik, sel-sel diploid dari antera

dapat diabaikan, oleh karena itu semua faktor in vitro seperti nutrisi dan sumber



BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Padi Siam merupakan jenis padi rawa yang masih dibudidayakan oleh
masyarakat di Sumatera Selatan karena termasuk padi lokal yang terbukti lebih
mampu beradaptasi pada lahan yang tergenang dibandingkan dengan padi hasil
persilangan (Anonim 2011: 1). Padi Siam memiliki rasa nasi yang pulen, hasil relatif
stabil namun potensi hasil yang rendah dan memiliki umur yang lama. Upaya
perbaikan sifat perlu dilakukan untuk meningkatkan hasil dan mempercepat umur
panen tanaman.

Pemuliaan tanaman untuk meningkatkan hasil produksi dan perbaikan sifat
tanaman dapat ditempuh dengan kultur in vitro. Menurut Wetherell (1982: 27),
keuntungan kultur in vitro antara lain dapat mempercepat didapatnya tanaman
homozigot, memungkinan dilakukan hibridisasi jarak jauh, serta kemungkinan
memperbaiki sifat dari tanaman yang steril atau sukar menghasilkan bunga. Pemuliaan
tanaman melalui kultur in vitro dapat dilakukan, misalnya dengan kultur antera dan
kultur mikrospora.

Secara teoritis kultur antera dan kultur mikrospora memiliki kelebihan dan
kelemahannya masing-masing. Menurut Supena et al. (2008: 803), keuntungan kultur
antera yaitu dapat memperpendek siklus pemuliaan melalui pembentukan galur murni
homozigot secara cepat dan mempermudah pemetaan genom tanaman dari tanaman

haploid ganda homozigot. Masalah yang biasa timbul pada regenerasi dari kultur



eksplan dapat langsung mempengaruhi mikrospora. Keuntungan lainnya dari kultur
mikrospora adalah dapat diketahui sifat-sifat resesif yang muncul ketika dikulturkan
yang tidak mudah ditemukan pada metode pemuliaan tanaman yang lain.

Kultur mikrospora menjadi penting karena memungkinkan studi mekanisme
biologi pada tingkatan seluler dan molekuler berkaitan dengan induksi embriogenesis.
Embriogenesis mikrospora atau androgenesis dapat dilakukan dengan cara
mengisolasi mikrospora dari antera dan mengkulturkannya secara in vitro. Menurut
Chawla dalam Tiwari (2004: 441), androgenesis adalah pembentukan tanaman
haploid regeneran melalui kultur antera atau kultur mikrospora. Faktor kunci yang
umum untuk induksi embriogenesis mikrospora adalah cekaman. Tanpa cekaman
mikrospora berkembang menjadi polen normal yang masak.

Cekaman melalui suhu panas, suhu dingin, dan pelaparan nutrisi merupakan
perlakuan yang diberikan khusus kepada tanaman yang bertujuan untuk merangsang
gametofit berkembang ke arah sporofitik sehingga menghasilkan embrio yang bersifat
haploid. Oleszczuck (2006: 1), mengungkapkan bahwa pada embrio yang bersifat
haploid, proses penggandaan kromosom lebih lanjut dapat dilakukan sehingga
dihasilkan tanaman yang bersifat haploid ganda (homozigot) dan sifat ini sangat
penting dalam pemulian tanaman.

Cekaman berupa suhu panas (30-35°C) telah terbukti mampu meningkatkan
respons androgenesis pada Brassica, Zea mays L, Triticum aestivum serta
Oryza sativa L. Brassica campestris menunjukkan respons embriogenesis pada
temperatur 35°C selama 3 hari. Suhu tinggi juga terbukti dapat mempengaruhi induksi

mikrospora embriogenesis pada tembakau (Palmer & Keller 1997 dalam Indrianto



et al. 2004: 134). Mikrospora gandum akan menunjukkan respon embriogenesis pada
temperatur optimal 32°C selama 6 hari dan pada suhu 33°C yang dikombinasikan
starvasi (Touraev et al. 1996 dalam Wahidah 2010: 2).

Keberhasilan pembentukan mikrospora embriogenik, disamping jenis
perlakuan yang diaplikasikan juga ditentukan oleh konsentrasi jenis perlakuan dan
lama inkubasi eksplan dalam suatu perlakuan. Ogawa et al. 1995; Roy & Mandal
2005 dalam Suaib et al. (2008: 64) melaporkan bahwa malai padi indica yang
diinkubasikan berturut-turut pada suhu 10°C selama 21-28 hari, dan pada suhu 8° C
selama 8 hari, menghasilkan polen embrio dalam jumlah yang sangat tinggi.
Demikian juga, malai gandum dengan perlakuan suhu 4°C selama 28 hari, dan
inkubasi antera pada suhu 28°C selama 7 hari, mampu menghasilkan mikrospora

embriogenik pada frekuensi yang sangat tinggi.

1.2. Rumusan Masalah

Kultur mikrospora mempunyai keunggulan dibandingkan dengan kultur antera
dalam hal perbaikan sifat tanaman melalui embriogenesis yang menghasilkan
tanaman haploid. Keberhasilan kultur mikrospora ditentukan oleh cekaman untuk
merubah jalur perkembangan mikrospora dari jalur gametofitik ke arah sporofitik.
Cekaman suhu panas, starvasi, kombinasi suhu panas dan starvasi terbukti dapat
menginduksi mikrospora embriogenik, tetapi lama waktu cekaman juga menentukan
keberhasilannya sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai respons embriogenesis

mikrospora padi Siam dengan perlakuan suhu panas (33°C) dan starvasi pada lama
waktu inkubasi yang berbeda.



1.3. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah dengan adanya perlakuan
cekaman suhu panas (33°C), starvasi, kombinasi suhu panas dan starvasi, maka kultur
mikrospora akan menghasilkan mikrospora embriogenik. Diketahui juga waktu yang

tepat untuk pembentukan mikrospora embriogenik pada tanaman padi Siam.

1.4. Tujuan Penelitian

LS.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respons embriogenesis mikrospora
tanaman padi Siam pada perlakuan cekaman suhu panas (33°C), starvasi, kombinasi
suhu panas dan starvasi dengan mengamati mikrospora viabel dan mikrospora

embriogenik.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi mengenai lama waktu
inkubasi yang tepat bagi tanaman padi Siam dalam hal pembentukan mikrospora
embriogenik setelah mendapatkan perlakuan cekaman suhu panas (33°C), starvasi,
kombinasi suhu panas dan starvasi. Manfaat lainnya yaitu sebagai tahap awal dalam

hal upaya pembentukan varietas unggul padi berbasis padi lokal.
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